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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan uraian yang telah disampaikan, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat efikasi diri pada mahasiswi yang berada di Pesantren Tahfidz Al-

Qur’an Husada Banjarmasin kategori tinggi sebesar 54,8% atau sebanyak 

19 orang mahasiswi, pada kategori sedang sebesar 45,2% atau sebanyak 23 

orang. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya efikasi diri yang baik, 

para mahasiswi memiliki keyakinan diri yang kuat untuk mencapai 

keberhasilan dalam menghafal Al-Qur’an. 

2. Tingkat motivasi menghafal yang dimiliki oleh mahasiswi yang berada di 

pesantren tahfidz Al-Qur’an Husada Banjarmasin pada kategori tinggi 

dengan frekuensi sebesar 61,9% atau sebanyak 26 orang mahasiswi dan 

pada kategori sedang sebesar 38,1% atau sebanyak 16 orang mahasiswi. Hal 

ini menunjukkan bahwa mahasiswi yang berada di Pesantren Tahfidz Al-

Qur’an Husada Banjarmasin memiliki tingkat motivasi menghafal yang 

cenderung tinggi. Artinya dengan adanya motivasi menghafal yang baik 

mahasiswi menunjukkan tindakan yang bersemangat dan gigih dalam 

menghafal Al-Qur’an. 

3. Berdasarkan uji hipotesis dengan metode korelasi pearson, menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara efikasi diri dan 

motivasi menghafal Al-Qur’an pada mahasiswi yang berada di Pesantren 
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Tahfidz Al-Qur’an Husada Banjarmasin   Hal ini dapat dilihat dari koefisien 

korelasi yang menunjukkan nilai signifikansi antara efikasi dan motivasi 

menghafal sebesar 0,000 < 0,050 dengan nilai Pearson Correlation sebesar 

0,627. Berdasarkan hasil uji korelasi tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang kuat antara efikasi diri dan motivasi menghafal serta 

menunjukkan bahwa semakin tinggi efikasi diri dan motivasi menghafal 

serta menunjukkan bahwa semakin tinggi efikasi diri maka semakin tinnggi 

pula motivasi menghafal yang dimiliki.  

 

B. Rekomendasi  

Berdasarkan penelitian yang telah diajukan, terdapat beberapa saran 

yang peneliti berikan dari proses dan hasil penelitian. Adapun saran-saran 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagi Responden  

Merujuk pada hasil penelitian, responden sangat memerlukan 

efikasi diri yang baik sehingga dapat mendorong motivasi dalam menghafal. 

Selain itu, subjek juga disarankan untuk terus meningkatkan efikasi diri 

karena dengan memiliki efikasi diri yang tinggi sangat berguna bagi 

kehidupan responden.   

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan 

kelemahan dalam penelitian ini, termasuk keterbatasan peneliti dalam 
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menggambarkan hasil penelitian. Peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat 

memperluas latar belakang dan memperkaya keragaman responden agar 

mendapatkan hasil yang lebih mendalam dan maksimal.    

3. Bagi Pondok Pesantren Tahfidz Al-Qur’an Husada Banjarmasin 

Penelitian ini dapat menjadi evaluasi dan rujukan bagi pengurus 

Pondok Pesantren untuk memperhatikan dan merancang kegiatan yang 

dapat menambah motivasi menghafal Al-Qur’an pada seluruh mahasiswi 

yang berada di Pesantren Tahfidz Al-Qur’an Husada Banjarmasin. 

 


